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Anggrek merupakan salah satu tanaman hias yang memiliki potensi ekonomi 

sebagai komoditas ekspor yang dapat menambah devisa negara. Tingginya 

permintaan konsumen terhadap tanaman ini, maka diperlukan perbanyakan dalam 

jumlah yang banyak. Perbanyakan anggrek dengan teknik kultur in vitro dapat 

menghasilkan tanaman yang sama seperti induknya, tahan penyakit, dan waktu 

yang relatif cepat. Upaya perbanyakan anggrek pada  jenis Dendrobium 

striaenopsis dilakukan menggunakan medium Vacin and Went dengan penambahan 

ekstrak pisang ambon (Musa acuminata Colla). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui konsentrasi yang efektif terhadap pertumbuhan planlet anggrek 

Dendrobium striaenopsis yang dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 5 kali ulangan dan 5 taraf konsentrasi yaitu 0%, 10%, 20%, 30%, 

dan 40%. Parameter yang diukur pada penelitian ini meliputi jumlah planlet hidup, 

tinggi planlet, jumlah daun, jumlah tunas, kandungan klorofil a, klorofil b, dan 

klorofil total. Analisis kandungan klorofil dilakukan menggunakan 

spektrofotometer. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan Uji 

Levene dilanjutkan dengan Uji Tukey pada taraf nyata 5%. Data kualitatif 

dilakukan dengan cara deskriptif komparatif dan foto. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penambahan ekstrak pisang ambon dengan berbagai 

konsentrasi pada medium Vacin and Went tidak memberikan pengaruh nyata pada 

tinggi planlet, jumlah daun, dan jumlah tunas. Pada kandungan klorofil a, klorofil 

b, dan klorofil total memberikan pengaruh nyata dengan adanya penambahan 

ekstrak pisang ambon pada medium tanam terhadap pertumbuhan planlet anggrek 

Dendrobium striaenopsis. 

 

 

Kata kunci: Ekstrak pisang ambon, Dendrobium striaenopsis, Pertumbuhan, In 

Vitro. 

  



ABSTRACT 

 

THE EFFECTIVENESS OF AMBON BANANA EXTRACT  

(Musa acuminata Colla) AGAINST THE GROWTH OF ORCHID 

PLANTLET Dendrobium striaenopsis M. A. Clem & D. L. Jones ON VACIN 

AND WENT MEDIUM IN VITRO 

 

 

By 

 

YOLANDA MARESTA 

 

 

 

Orchids are one of the ornamental plants that have economic potential as an export 

commodity that can increase the country's foreign exchange. The high consumer 

demand for this plant, then it requires propagation in large quantities. The 

propagation of orchids by in vitro culture techniques can produce the same plants 

as their parent, disease resistant, and relatively fast time. Efforts to propagate 

orchids in the type of Dendrobium striaenopsis are carried out using the Vacin and 

Went medium with the addition of ambon banana extract (Musa acuminata Colla). 

This study aims to find out the effective concentration of Dendrobium striaenopsis 

orchid plantlet growth conducted using Complete Random Design (RAL) with 5 

repeats and 5 concentration levels of 0%, 10%, 20%, 30%, and 40%. The 

parameters measured in the study included the number of living plantlets, the height 

of the plantlet, the number of leaves, the number of shoots, the content of 

chlorophyll a, chlorophyll b, and total chlorophyll. Analysis of chlorophyll content 

is done using a spectrophotometer. Quantitative data analysis is conducted using 

the Levene Test followed by the Tukey Test at a real level of 5%. Qualitative data 

is done in descriptive and comparative ways. The results of this study showed that 

the addition of ambon banana extract with various concentrations in the Vacin and 

Went medium did not have a noticeable effect on the high plantlet, number of 

leaves, and number of shoots. In the content of chlorophyll a, chlorophyll b, and 

total chlorophyll provide a real influence with the addition of ambon banana extract 

in the growing medium to the growth of orchid plantlet Dendrobium striaenopsis. 

 

 

Keywords: Ambon banana extract, Dendrobium striaenopsis, Growth, In Vitro. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Anggrek di Indonesia merupakan salah satu tanaman hias dengan 

keanekaragaman yang cukup tinggi yaitu sekitar 5.000 spesies dari 20.000 

hingga 30.000 spesies yang tersebar di seluruh dunia (Sandra, 2004). Saat 

ini, anggrek telah menjadi komoditas perdagangan yang penting di 

Indonesia. Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang memiliki 

potensi untuk mengembangkan berbagai tanaman hortikultura seperti 

tanaman hias. Minat masyarakat terhadap tanaman anggrek tidak hanya di 

Indonesia saja akan tetapi tanaman anggrek juga sudah dikenal dunia. Hal 

tersebut karena tanaman anggrek memiliki bentuk yang menarik 

(Widiastoety, 2010). 

 

Anggrek Dendrobium, merupakan salah satu jenis anggrek yang banyak 

diminati dikarenakan anggrek Dendrobium memiliki bentuk unik dan warna 

yang menarik sehingga banyak digunakan dalam rangkaian bunga. Potensi 

ekonomi anggrek Dendrobium telah banyak dimanfaatkan dan 

dikembangkan oleh beberapa negara termasuk Indonesia yaitu sebagai 

tanaman hias pot maupun bunga potong utama (Sim, 2006). 

 

Banyaknya permintaan konsumen akan anggrek mengakibatkan jumlah bibit 

anggrek dipasaran semakin sedikit. Hal ini disebabkan juga karena 

pertumbuhan anggrek memerlukan waktu yang relatif lama. Untuk 
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mengatasi permasalahan tersebut maka perlu dilakukannya perbanyakan 

anggrek dengan metode lain. Perbanyakan tanaman melalui kultur jaringan 

merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengatasi 

kebutuhan bibit dalam jumlah besar, serentak, bebas penyakit sehingga 

bibit-bibit yang dihasilkan lebih sehat, tidak memerlukan waktu yang cukup 

lama, dan biaya yang dikeluarkan lebih ekonomis (Rahardja dan Wiryanta, 

2003). Manfaat lain dari teknik kultur jaringan yaitu keseragaman genetik 

dan memperbanyak tanaman yang sulit secara vegetatif . Keberhasilan 

kultur jaringan dapat didukung oleh beberapa faktor yaitu sterilisasi, 

pemilihan eksplan maupun planlet, faktor lingkungan yang meliputi cahaya 

matahari, pH, suhu, serta Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) yang sangat penting 

perannya pada medium kultur untuk pertumbuhan planlet (Zulkarnain, 

2011).  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Mastuti (2017), yaitu menumbuhkan akar 

jagung dengan menggunakan medium tanam yang mengandung garam 

mineral dan gula tidak dapat bertahan lama setelah dilakukan subkultur. Hal 

ini menunjukkan bahwa pertumbuhan tersebut memerlukan kandungan lain 

selain garam mineral dan gula. Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) merupakan 

senyawa penunjang keberhasilan dalam kultur jaringan karena 

mempengaruhi proses fisiologis tanaman (Nuryanah, 2004). 

 

Penambahan senyawa organik pada medium kultur dapat berperan untuk 

merangsang pertumbuhan. Kandungan senyawa organik tersebut dapat 

ditemukan di beberapa ekstrak buah dan ekstrak sayuran. Pada skala usaha 

budidaya anggrek, penggunaan ekstrak buah dapat menjadi alternatif 

pengganti vitamin sintetik dan unsur-unsur lain yang dikandungnya. Oleh 

sebab itu diperlukan modifikasi medium kultur in vitro dengan 

persenyawaan organik komplek untuk mendapatkan hasil yang optimal 

dengan menggunakan bahan-bahan yang harganya terjangkau (Lestari, 

2017). Ekstrak buah yang dapat ditambahkan pada medium kultur adalah 

ekstrak pisang. Ekstrak pisang ambon dipilih karena pisang ambon 
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merupakan buah yang mudah ditemukan dengan harga yang terjangkau. 

Konsentrasi bubur pisang ambon yang biasa digunakan dalam untuk 

kegiatan kultur jaringan berkisar antara 150-200 g/l. Pisang ambon adalah 

salah satu jenis pisang yang dapat digunakan untuk penambahan ekstrak 

pada medium tanam. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pisang 

ambon dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap planlet yang akan 

di tumbuhkan. Kasutjianingati & Irawan (2013) menunjukkan hasil bahwa 

ekstrak pisang ambon dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap 

oparameter tinggi tanaman, jumlah akar, panjang akar, panjang daun, dan 

berat basah plantlet kultur jaringan anggrek Dendrobium. 

 

Penelitian ini dilakukan dengan adanya penambahan ZPT pada medium 

Vacin and Went yaitu ekstrak pisang ambon dengan konsentrasi 0% sebagai 

kontrol, 10%, 20%, 30%, dan 40%. Parameter yang diukur yaitu tinggi 

planlet, jumlah daun, jumlah tunas, kandungan klorofil a, klorofil b, dan 

klorofil total. Kandungan klorofil adalah salah satu hal penting dalam proses 

pertumbuhan tanaman sehingga pengukuran kandungan klorofil perlu 

dilakukan. 

 

 

B. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi 

ekstrak pisang ambon (Musa acuminata Colla) yang efektif terhadap 

pertumbuhan meliputi persentase jumlah planlet hidup, tinggi planlet, 

jumlah daun, jumlah tunas, kandungan klorofil a, klorofil b, dan klorofil 

total planlet anggrek Dendrobium striaenopsis M. A. Clem & D. L. Jones.   
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C. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi terhadap 

ketersediaan anggrek dan dapat memberikan informasi mengenai 

konsentrasi ekstrak pisang ambon (Musa acuminata Colla) yang efektif 

terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium striaenopsis M. A. Clem & D. 

L. Jones sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam perbanyakan 

anggrek Dendrobium. 

 

 

D. Kerangka Pikiran 

 

Anggrek Dendrobium merupakan salah satu jenis anggrek yang terdapat di 

Indonesia yang memiliki daya tarik tersendiri bagi pencinta tanaman hias. 

Hal tersebut dikarenakan Dendrobium memiliki keindahan yang menarik 

serta ketahanan hidup yang cukup stabil dalam masa pertumbuhan dan 

perkembangannya. Selain mudah beradaptasi pada lingkungan sekitarnya, 

perawatan anggrek Dendrobium cukup dengan pemupukan dan penyiraman 

secara rutin. Ketersediaan anggrek Dendrobium yang semakin kurang 

mencukupi di pasaran merupakan kendala yang harus dituntaskan. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut perbanyakan anggrek dapat dilakukan 

dengan berbagai cara salah satunya adalah dengan teknik kultur jaringan. 

Penggunaan teknik ini diharapkan dapat menghasilkan mutu anggrek yang 

baik dan tidak memerlukan waktu yang lama sehingga permasalahan 

mengenai kurangnya bibit anggrek dapat diatasi.  

 

Penambahan senyawa organik diketahui dapat mengoptimalkan 

pertumbuhan anggrek. Ekstrak buah dan ekstrak sayuran merupakan sumber 

nutrisi yang dapat digunakan sebagai kombinasi pada medium kultur. Salah 

satu ekstrak buah yang dapat digunakan adalah ekstrak buah pisang. Hal ini  

dikarenakan ekstrak buah pisang memiliki berbagai kandungan nutrisi dan 

vitamin yang dibutuhkan anggrek dalam pertumbuhan. Pemanfaatan ekstrak 
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buah pisang juga dapat menggantikan peranan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

dan mengandung hormon seperti auksin, giberelin, dan sitokinin yang 

berfungsi memacu pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium. Ekstrak 

pisang yang digunakan sebagai penambahan pada medium tanam pada 

penelitian kali ini menggunakan jenis pisang ambon dengan warna hijau 

kekuningan. Buah pisang ambon dengan warna hijau kekuningan memiliki 

tingkat kematangan yang pas untuk digunakan sebagai ekstrak untuk 

medium tanam. 

 

Berdasarkan pola kerangka pikir tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai uji efektivitas ekstrak pisang ambon (Musa acuminata Colla) 

dengan konsentrasi 0%, 10%, 20%, 30%, dan 40% terhadap pertumbuhan 

planlet anggrek Dendrobium striaenopsis M. A. Clem & D. L. Jones pada 

medium Vacin and Went secara in vitro. 

 

 

E. Hipotesis 

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah konsentrasi yang efektif pada ekstrak 

buah pisang ambon (Musa acuminata Colla) terhadap pertumbuhan meliputi 

persentase jumlah planlet hidup, tinggi planlet, jumlah daun, jumlah tunas, 

kandungan klorofil a, klorofil b, dan klorofil total planlet anggrek 

Dendrobium striaenopsis M. A. Clem & D. L. Jones. 

  



II.     TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Anggrek Dendrobium 

 

Anggrek (Orchidaceae) adalah salah satu jenis tanaman hias yang memiliki 

keindahan yang menarik bagi para penggemar tanaman hias dan sangat 

populer di masyarakat. Hal ini didukung karena keindahan bunga anggrek 

berupa warna, corak, bentuk, dan waktu pembungaan yang relatif lama 

(Siron dkk., 2019). Menurut Puspitasari dkk., (2018), kekayaan dan 

keragaman warna, bentuk, ukuran, dan struktur bunga anggrek memberikan 

prospek penjualan yang cukup baik. Anggrek memiliki konsumen yang 

relatif stabil dan tidak tergantung dengan musim. Genus anggrek yang 

banyak diminati oleh konsumen dibandingkan dengan jenis anggrek yang 

lain yaitu Phalaenopsis, Cattleya, Dendrobium, Oncidium, dan Vanda. Hal 

ini disebabkan karena perawatan anggrek yang relatif mudah dan dapat 

beradaptasi dengan baik di lingkungannya (Suradinata dkk., 2016). 

 

Tanaman anggrek memiliki beberapa habitat untuk pertumbuhan dan 

perkembangannya di alam yaitu secara terrestrial, epifit, lithofit, dan 

saprofit. Anggrek jenis terrestrial hidup di medium tanah dan membutuhkan 

cahaya matahari hampir penuh hingga penuh agar dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik. Anggrek jenis epifit tumbuh menempel pada 

tumbuhan lain, tetapi tidak merugikan inangnya. Penelitian yang dilakukan 

oleh Irwanda, (2018) mengatakan bahwa anggrek epifit yang hidup di pohon 

dominan pada pohon yang memiliki karakteristik kulit batang yang kasar. 

Anggrek jenis lithofit tumbuh di bebatuan, umumnya tahan terhadap cahaya 

matahari penuh, hujan lebat, dan angin kencang. Pada jenis anggrek saprofit 
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tumbuh dan mendapatkan nutrisi dari sisa-sisa tanaman yang mati dan telah 

menjadi humus. Anggrek yang memiliki penyebaran yang cukup luas 

biasanya memiliki keanekaragaman yang cukup tinggi (Yuliarti, 2010). 

 

Dendrobium merupakan salah satu genus anggrek favorit bagi pecinta 

tanaman hias karena mudah beradaptasi di berbagai kondisi lingkungan, 

mampu menerima sinar matahari langsung tanpa membahayakan dirinya 

dan membutuhkan sedikit air. Kelebihan lain dari anggrek Dendrobium 

adalah warna dan ukuran bunga sangat beranekaragam, waktu bunga mekar 

relatif lama, bunga tidak mudah rontok, serta tangkai bunga yang lentur 

sehingga mudah untuk dirangkai sebagai bunga potong (Kuehnle, 2007 ; 

Tuhuteru dkk., 2012). 

 

Pertumbuhan anggrek Dendrobium dipengaruhi oleh iklim baik suhu, 

cahaya matahari, dan kelembapan udara. Ketiga faktor ini merupakan faktor 

primer yang menentukan keadaan fisik lingkungan setempat. Disamping 

faktor primer terdapat juga faktor sekunder yaitu medium pertumbuhan, air, 

dan makanan, serta faktor tambahan seperti hama dan penyakit (Sarwono, 

2002). Penelitian yang dilakukan oleh Febrizawati dkk., (2014) juga 

mengemukakan hal mengenai pertumbuhan anggrek Dendrobium 

dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor lingkungan. Pada faktor genetik 

yaitu kualitas biji anggrek sedangkan pada faktor lingkungan yaitu cahaya 

(25%‒50%), suhu (21ºC‒32ºC), kelembapan (60%‒75%), medium tanam, 

dan ketersediaan unsur hara. 

 

Dendrobium striaenopsis adalah jenis anggrek endemik yang berasal dari 

Maluku. Jenis anggrek ini juga dikenal dengan anggrek larat. Studi kasus 

mengenai Dendrobium striaenopsis di Maluku masih sangat jarang 

dilakukan. Dalam dekade terakhir tercatat hanya 3 penelitian mengenai 

anggrek. Anggrek Dendrobium striaenopsis disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Dendrobium striaenopsis  

(Sumber: Broto et al., 2020) 

 

Klasifikasi menurut Clements (1989), mengenai anggrek Dendrobium 

striaenopsis sebagai berikut: 

 

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas   : Liliopsida 

Bangsa    : Orchidales 

Suku   : Orchidaceae 

Marga   : Dendrobium 

Jenis   : Dendrobium striaenopsis  

 

Dendrobium striaenopsis sangat rentan akan kepunahan karena sering kali 

dilakukan panen yang berlebihan karena bunganya yang indah. Jenis ini 

memiliki nilai ekonomis tinggi sebagai tanaman hias atau bahan hibridisasi 

(Lavarack et al., 2006). Broto et al., (2020) mengatakan bahwa masyarakat 

mengetahui bahwa spesies ini merupakan anggrek endemik Kepulauan 

Tanimbar, Maluku dan memiliki keindahan bunga yang berbeda dari 

tanaman hias yang lain sehingga memiliki anggrek jenis Dendrobium 

striaenopsis menjadi kebanggaan tersendiri bagi mereka. Budaya tersebut 

mendorong masyarakat untuk memiliki keinginan yang tinggi agar dapat 

mengumpulkan dan menanam anggrek. Hal ini menyebabkan peningkatan 
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permintaan Dendrobium striaenopsis di pasaran dan merupakan ancaman 

serius terhadap keberadaan spesies tersebut di habitatnya. 

Morfologi bunga anggrek Dendrobium striaenopsis disajikan pada Gambar 

2. 

 
Gambar 2. Bunga Dendrobium striaenopsis  

(Sumber : Broto et al., 2020) 
 

Keterangan : 

1 = Petal 

2 = Sepal 

3 = Labelum  

4 = Kepala Putik 

5 = Benang Sari 

 

  

1 

2 3 

4 
5 
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B. Kultur Jaringan 

 

Kultur jaringan adalah suatu metode untuk mengisolasi bagian dari tanaman 

seperti protoplasma, sel, jaringan, organ serta menumbuhkannya dalam 

kondisi aseptik sehingga bagian-bagian tersebut dapat memperbanyak diri 

dan beregenerasi menjadi tanaman utuh kembali. Sel, jaringan, dan organ 

tanaman ditumbuhkan dalam suatu lingkungan yang terkendali dan dalam 

keadaan aseptik atau bebas mikroorganisme. Perbanyakan tanaman melalui 

kultur jaringan sangat berbeda dibandingkan dengan perbanyakan secara 

konvensional karena perbanyakan melalui kultur jaringan memungkinkan 

perbanyakan tanaman dalam skala besar dengan waktu yang relatif lebih 

cepat (Santoso & Nursandi, 2002). Kultur jaringan merupakan teknik 

sederhana yang dapat dilakukan karena sel dan bagian jaringan tanaman 

dipotong secara steril dan ditumbuhkan ke dalam botol kultur yang sudah 

terdapat medium tanam yang disesuaikan dengan eksplan atau planlet yang 

akan ditanam. Penanaman tersebut harus dalam keadaan aseptik sehingga 

tidak terjadinya kontaminasi atau faktor lain yang dapat mengganggu 

pertumbuhan dan perkembangan eksplan maupun planlet (Hendaryono, 

2012).  

 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perbanyakan secara in vitro 

diantaranya adalah medium tanam, jenis eksplan, sumber eksplan, gen, 

nutrisi mineral, zat pengatur tumbuh (ZPT), dan sumber karbon (Kumar & 

Reddy, 2011). Kondisi lingkungan yang akan mempengaruhi pada 

regenerasi tanaman diantaranya suhu, kualitas sinar, panjang penyinaran, 

intensitas penyinaran, dan ukuran botol kultur (Yuliarti, 2010). Nurfadilah 

dkk., (2018) mengatakan bahwa teknik perbanyakan tunas anggrek secara in 

vitro merupakan salah satu usaha mencegah kepunahan jenis anggrek. 

Teknik ini dapat menyediakan anakan baru anggrek secara cepat dengan 

kualitas dan kuantitas yang baik. 
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C. Medium Kultur Jaringan 

 

Medium merupakan salah satu faktor yang penting dalam kultur jaringan. 

Medium tumbuh pada sistem kultur jaringan harus dapat memenuhi 

kebutuhan eksplan. Keberhasilan perbanyakan dan perkembangbiakan 

tanaman dengan metode kultur jaringan secara umum sangat tergantung 

pada jenis medium (Tuhuteru dkk., 2012). Umumnya, medium dalam kultur 

jaringan merupakan campuran air, hara yang mengandung garam-garam 

anorganik, dan zat pengatur tumbuh. Garam-garam anorganik menyediakan 

unsur-unsur hara makro (N, P, K, Ca, Mg, dan Na) dan unsur-unsur hara 

mikro (B, Co, Mn, I, Fe, Zn, dan Cu) (Santoso & Nursandi, 2002). Medium 

untuk kultur jaringan selain memerlukan unsur hara juga memerlukan bahan 

organik lain seperti gula, vitamin, asam amino, zat pengatur tumbuh, dan 

bahan organik kompleks alami. Dikenal tiga jenis medium dalam kultur 

jaringan, yaitu medium padat, semi padat dan medium cair. Unsur-unsur 

hara yang terkandung dalam ketiga medium tersebut sama, yang 

membedakan adalah penggunaan pemadat agar pada medium padat dan 

semi padat (Nurmayam, 2011). 

 

 

D. Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

 

Menurut Sitohang (2006), medium dasar saja belum cukup untuk 

pertumbuhan dan perkembangan eksplan sehingga masih memerlukan 

penambahan zat pengatur tumbuh (seperti auksin, giberelin, atau sitokinin) 

atau ekstrak organik untuk mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

eksplan. Pemberian zat pengatur tumbuh yang tepat, baik komposisi dan 

konsentrasinya, dapat mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman menjadi lebih baik. Zat pengatur tumbuh sintetik biasa digunakan 

namun harganya relatif mahal dan stok yang terbatas. Alternatif lain dari 

permasalahan tersebut dapat menggunakan ekstrak sayuran dan ekstrak 

buah. Helena dkk., (2014) mengatakan bahwa zat pengatur tumbuh (ZPT) 
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yang berasal dari bahan-bahan organik lebih bersifat ramah lingkungan, 

mudah didapat, aman digunakan, dan lebih murah. 

 

Penelitian yang dilakukan Shinta dkk., (2017) menunjukkan bahwa 

pemberian variasi konsentrasi ekstrak ubi jalar (Ipomoea batatas L) 

memberikan pengaruh berbeda nyata pada beberapa parameter antara lain 

panjang akar, lebar daun, dan panjang daun, tetapi tidak berbeda nyata pada 

pertumbuhan jumlah daun, tinggi planlet, dan tunas baru pada anggrek 

Cattleya sp. Medium organik berupa buah atau sayuran dapat dijadikan 

medium kultur namun harus dipastikan tidak mengandung zat berbahaya 

yang dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Karjadi 

& Buchory (2008) mengatakan hormon sitokinin merupakan senyawa 

turunan adenin yang juga berfungsi sebagai perangsang terbentuknya tunas, 

metabolisme sel, dan merangsang sel dorman. 

 

1. Vitamin 

 

Hasil penelitian Srilestari (2005) menunjukkan bahwa tiamin 

merupakan vitamin yang esensial untuk hampir semua kultur jaringan 

tumbuhan yang dapat mempercepat pembelahan sel. Tiamin berperan 

sebagai koenzim dalam metabolisme karbohidrat yang merangsang 

aktivitas hormon yang terdapat dalam jaringan tanaman. Selanjutnya 

hormon tersebut akan mendorong pembelahan sel-sel baru. Peranan 

tiamin sebagai koenzim dapat memicu proses metabolisme sehingga 

pertumbuhan organ-organ dapat ditingkatkan. 

 

Menurut Hossain dkk., (2010), asam nikotinat atau yang dikenal dengan 

niasin (vitamin B3) berperan sebagai komponen koenzim Nikotinamida 

Adenin Dinukleotida (NAD) dan Nikotinamida Adenin Dinukleotida 

Fosfat (NADP) yang terdapat di semua sel. Piridoksin atau vitamin B6 

merupakan salah satu vitamin B6 yang terdapat di alam. Piridoksin 

dengan asam nikotinat dan biotin dapat membantu dalam proses 

perkecambahan. Vitamin B6 berperan penting dalam reaksi biokimia, 
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khususnya dalam metabolisme asam amino. Persentase pertumbuhan 

dan perkembangan biji pada medium tanpa penambahan vitamin 

memiliki persentase yang lebih rendah dibandingkan medium dengan 

penambahan vitamin. Hal ini menunjukkan bahwa vitamin merupakan 

senyawa organik yang mampu memacu pertumbuhan dan 

perkembangan biji (Amalia, 2013). 

 

2. Ekstrak Pisang Ambon 

 

Ekstrak pisang merupakan tambahan zat organik yang umum pada 

medium anggrek untuk memperkaya nutrisi. Penambahan bahan 

organik kompleks, air kelapa, pisang, pepton, tripton, dan kasein 

hidrolisat, dalam medium kultur dapat meningkatkan pertumbuhan 

planlet anggrek (Djajanegara, 2010). Penelitian yang telah dilakukan 

Edy dkk., (2016) diketahui bahwa hasil yang didapatkan pada 

pemberian ekstrak pisang dalam medium VW memperlihatkan interaksi 

yang lebih baik terhadap induksi akar dibandingkan perlakuan tanpa 

ekstrak pisang. Hal ini ditunjukkan dari hasil jumlah akar, panjang akar, 

dan diameter akar terlebar yang diperoleh pada medium VW yang 

mengandung ekstrak pisang 50 gL-1, 100 gL-1, dan 150 gL-1 lebih 

tinggi dibanding perlakuan tanpa ekstrak pisang. 

 

Hal lain yang dapat menjelaskan tercapainya kondisi optimum untuk 

terbentuknya tunas dan daun pada penambahan bubur pisang ambon 

sebanyak 100 g/l dan air kelapa sebanyak 100 ml/l adalah tersedianya 

unsur N, K, Mg, dan Fe yang terdapat dalam bubur pisang dan air 

kelapa yang digunakan. Unsur N, K dan Fe berfungsi dalam 

metabolisme untuk menghasilkan ATP (Djajanegara, 2010). Pada 

penelitian Kasutjianingati & Irawan (2013) menunjukkan hasil 

penambahan ekstrak pisang ambon pada medium tanam dapat 

memberikan pengaruh yang baik terhadap parameter tinggi tanaman, 

jumlah akar, panjang akar, panjang daun, dan berat basah planlet kultur 

jaringan anggrek Dendrobium.  
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Kandungan gizi yang terkandung pada ekstrak buah pisang sebanyak 

100 gram disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kandungan gizi pada ekstrak buah pisang 100 gram 

No. Kandungan Jumlah 

1. Kalori 99 kal 

2. Protein 1.2 g 

3. Lemak 0.2 g 

4. Karbohidrat 25.8 g 

5. Kalsium 8 mg 

6. Fosfor 28 mg 

7. Besi 0.5 mg 

8. Vitamin A 146 si 

9. Vitamin B1 0.08 mg 

10. Vitamin C 3 mg 

Sumber: Departemen Kesehatan RI (2005). 

 

 

Buah pisang ambon disajikan pada Gambar 3.  

 
Gambar 3. Buah pisang ambon.  

Sumber : (Broto et al., 2020) 
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D. Pertumbuhan Anggrek 

 

Air merupakan komponen yang sangat penting dalam pertumbuhan 

tanaman. Pertumbuhan tanaman berkaitan dengan adanya kandungan air, 

sehingga apabila tanaman mengalami kekurangan air maka proses fisiologis, 

biokimia, anatomi, dan morfologi tanaman dapat terganggu. Tidak hanya 

itu, kekurangan air pun mengakibatkan terganggunya proses fotosintesis 

sehingga tanaman yang dihasilkan mengalami pertumbuhan yang tidak 

normal atau memiliki ukuran yang kecil dibandingkan dengan tanaman yang 

memiliki kandungan air yang cukup (Nurcahyani dkk., 2016). 

 

Tersedianya unsur hara dalam jumlah yang cukup dapat membantu kegiatan 

metabolisme tanaman meningkat, sehingga terjadi pembesaran pada bagian 

batang. Batang merupakan daerah akumulasi pertumbuhan tanaman 

khususnya pada tanaman yang lebih muda sehingga dengan adanya unsur 

hara dapat mendorong pertumbuhan vegetatif tanaman diantaranya 

pembentukan klorofil sehingga akan memacu laju fotosintesis (Marlina, 

2018). 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Tagentju (2020), tanaman tidak 

dapat tumbuh pada lingkungan sekitar yang tidak sesuai dengan syarat 

tumbuhnya. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman anggrek 

yaitu suhu, kelembapan, dan cahaya matahari. Menurut Najikh (2018), 

secara alami, anggrek berkembangbiak dengan biji, namun karena ukuran 

biji anggrek yang sangat kecil dan bentuknya seperti serbuk halus serta 

sangat sedikit menyimpan cadangan makanan mengakibatkan anggrek yang 

terdapat di alam sulit untuk tumbuh. Sulitnya pertumbuhan anggrek di alam 

mengakibatkan perlunya bantuan manusia dalam perbanyakannya. 

Perbanyakan anggrek melalui mengecambahkan biji pada media dengan 

menyesuaikan kondisi lingkungannya secara alami memerlukan waktu yang 

cukup lama dan tingkat keberhasilan yang kecil, sehingga untuk 

perkecambahannya memerlukan nutrisi lain dari lingkungan sekitarnya. 

Salah satu metode yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 
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tersebut yaitu perbanyakan tanaman anggrek melalui kultur jaringan 

(Hendaryono, 2012).  

 

  



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari–April 2021 di Ruang Kultur 

In Vitro, Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

 

 

B. Alat dan Bahan 

 

1. Pembuatan medium kultur 

 

Alat-alat yang digunakan pada pembuatan medium kultur adalah 

beaker glass berukuran 1000 ml, erlenmeyer berukuran 500 ml, gelas 

ukur berukuran 100 ml, pipet tetes, pengaduk, timbangan analitik, 

blender, autoklaf, hotplate, pH meter, botol kultur, dan alumunium 

foil. 

Bahan-bahan yang digunakan adalah ekstrak buah pisang ambon, agar 

(zat pemadat), akuades, medium Vacin and Went siap pakai atau use 

ready, dan sukrosa.  

 

2. Penanaman anggrek secara in vitro 

 

Alat-alat yang digunakan adalah Laminar Air Flow Cabinet (LAF) 

merk ESCO, botol kultur yang sudah terdapat medium tanam, bunsen, 
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cawan petri berdiameter 10 cm, pinset, sterile blades, kapas, sarung 

tangan, plastik wrap, dan tisu. 

Bahan-bahan yang digunakan yaitu alkohol 70%  dan planlet anggrek 

Dendrobium striaenopsis M.A. Clem & D.L. Jones berumur 6 bulan 

yang diperoleh dari UPT Taman Anggrek Borobudur, Magelang, Jawa 

Tengah. 

 

 

C. Rancangan Penelitian 

 

Metode penelitian ini menggunakan pola dasar Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan konsentrasi ekstrak pisang yaitu 0% v/v, 10% v/v, 20% v/v, 

30% v/v, dan 40% v/v. Pada penelitian ini dilakukan pengulangan sebanyak 

5 kali ulangan sehingga jumlah botol kultur yang digunakan adalah 25 

botol. Dalam setiap botol kultur akan ditanam planlet anggrek Dendrobium 

striaenopsis sebanyak 1 buah. Tata letak percobaan disajikan dalam Tabel 

2. 

 

Tabel 2. Tata letak percobaan  

EP0U1 EP4U3 EP1U1 EP0U3 EP4U1 

EP2U5 EP3U5 EP3U2 EP4U5 EP1U2 

EP3U3 EP0U2 EP4U4 EP2U2 EP0U4 

EP4U2 EP2U3 EP1U4 EP0U5 EP2U4 

EP1U5 EP3U4 EP2U1 EP3U1 EP1U3 

Keterangan : 

EP0 : Konsentrasi ekstrak pisang ambon 0% 

EP1 : Konsentrasi ekstrak pisang ambon 10% 

EP2 : Konsentrasi ekstrak pisang ambon 20% 

EP3 : Konsentrasi ekstrak pisang ambon 30% 

EP4 : Konsentrasi ekstrak pisang ambon 40%  

U1-U5  : Ulangan ke-1 sampai ke-5 
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D. Bagan Alir Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu: 1) Penentuan kisaran 

konsentrasi ekstrak pisang ambon, 2) Penanaman planlet anggrek 

Dendrobium striaenopsis dalam medium Vacin dan Went (VW) yang telah 

ditambahkan ekstrak pisang ambon sesuai dengan konsentrasi, 3) Penentuan 

kisaran konsentrasi ekstrak pisang ambon yang optimal untuk pertumbuhan 

planlet anggrek Dendrobium striaenopsis secara in vitro, 4) Analisis data 

terhadap parameter persentase planlet hidup, tinggi planlet, jumlah daun, 

jumlah tunas, kandungan klorofil a, klorofil b, dan klorofil total.  

 

Tahap penelitian disajikan dalam bentuk bagan alir pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Bagan alir penelitian 

Perlakuan Indikator Luaran 

Medium tanam 

berjumlah 

banyak untuk 

stok uji. 

Medium yang 

digunakan 

adalah yang 

bebas dari 

kontaminan 

serta tidak 

terlalu padat 

atau cair. 

Pembuatan 

medium VW 

dengan 

penambahan  

ekstrak pisang 

ambon berbagai 

konsentrasi. 

Penanaman 

planlet 

Dendrobium 

striaenopsis 

dalam medium 

perlakuan. 

Munculnya 

penambahan 

tinggi planlet, 

jumlah daun, 

jumlah tunas, 

dan jumlah 

planlet yang 

hidup. 

 

Terdapat 

konsentrasi 

ekstrak pisang 

ambon  yang 

efektif untuk 

pertumbuhan 

planlet 

Dendrobium 

striaenopsis. 

Terjadi 

pertumbuhan 

dan terdapat 

peningkatan 

kandungan 

klorofil a, 

klorofil b, dan 

klorofil total. 

Terjadi 

pertumbuhan 

yaitu berupa  

planlet hidup, 

tinggi planlet, 

jumlah daun,  

dan jumlah 

tunas. 

Parameter 

persentase 

planlet hidup, 

tinggi planlet, 

jumlah daun, 

jumlah tunas, 

dan kandungan 

klorofil. 
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E. Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian meliputi beberapa langkah sebagai berikut: 

 

1. Sterilisasi  

 

a. Sterilisasi alat 

Alat-alat yang akan digunakan dicuci terlebih dahulu dengan 

menggunakan deterjen dan air mengalir sampai bersih. Setelah 

dikering anginkan alat-alat tersebut dibungkus menggunakan 

kertas, lalu disterilkan dengan menggunakan autoklaf dengan suhu 

121ºC dan tekanan 1 atm selama 30 menit. 

 

b. Sterilisasi ruang kerja 

Sterilisasi ruang kerja dilakukan dalam ruang yang akan digunakan 

yaitu ruang inkubasi menggunakan desinfektan dan juga pada 

Laminar Air Flow (LAF) yang disemprotkan pada permukaan LAF 

dan dibersihkan dengan tisu.  

 

2. Pembuatan medium kultur 

 

Pembuatan medium dimulai dengan membuat ekstrak pisang. Pisang 

yang digunakan adalah pisang ambon dengan warna hijau kekuningan. 

Kemudian buah pisang dikupas lalu ditimbang menggunakan 

timbangan analitik sebanyak 100 gram, ditambahkan akuades sebanyak 

200 ml sehingga perbandingan yang didapatkan yaitu 1:2 dan 

dihaluskan menggunakan blender. Ekstrak pisang ambon tersebut 

selanjutnya disaring menggunakan kertas saring sehingga didapatkan 

larutan stok ekstrak pisang ambon dengan konsentrasi 100%. Untuk 

mendapatkan konsentrasi ekstrak pisang ambon yang diperlukan maka 

dilakukan  pengenceran.  
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Pengenceran yang akan dilakukan disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Susunan pengenceran ekstrak pisang ambon 

Konsentrasi Volume larutan stok (ml) Volume akuades 

(ml) 

0% v/v 0 100 

10% v/v 10 90 

20% v/v 20 80 

30% v/v 30 70 

40% v/v 40 60 

 

Medium yang digunakan pada penelitian ini adalah medium Vacin and 

Went yang tersedia untuk siap pakai sebanyak 1,67 gram untuk 

pembuatan medium 1 liter. Medium Vacin and Went  dan bahan-bahan 

yang lain dibagi menjadi 5 bagian untuk mempermudah pembuatan 

medium tanam berdasarkan konsentrasi yang digunakan, sehingga 

Vacin and Went  sebanyak 1,67 gr/L menjadi 0,334 gr/200 ml, gula 30 

gr/L menjadi 6 gr/200 ml, agar 7 gr/L menjadi 1,4 gr/200 ml. Bahan-

bahan tersebut dimasukkan dan diaduk ke dalam beaker glass, 

ditambahkan ekstrak pisang ambon sesuai dengan konsentrasi yang 

sudah dilakukan pengenceran dan akuades ±100 ml. Selanjutnya 

dipanaskan diatas hotplate dengan terus diaduk menggunakan batang 

pengaduk hingga medium mendidih. Medium yang telah mendidih 

tersebut dituang ke dalam botol kultur yang telah disiapkan sebanyak 

25 ml untuk 1 botol kultur. Sterilisasi medium dilakukan dengan 

menggunakan autoklaf dengan suhu 121ºC tekanan 1 atm selama 20 

menit. 

 

3. Penanaman planlet 

 

Penanaman planlet Dendrobium striaenopsis berumur 6 bulan 

dilakukan dengan menggunakan Laminar Air Flow (LAF) yang sudah 

dalam keadaan steril dengan cara menyalakan Sinar UV selama 15 

menit, lalu blower dan lampu dinyalakan. Semprotkan alkohol 70% 
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pada permukaan LAF dan dibersihkan menggunakan tisu steril. 

Penanaman planlet menggunakan medium VW yang telah 

ditambahkan ekstrak pisang ambon di botol kultur dengan berbagai 

konsentrasi yang digunakan. Masing-masing botol kultur berisi 1 

planlet anggrek Dendrobium striaenopsis. Botol kultur yang telah 

ditanam planlet ditutup rapat menggunakan plastik wrap lalu diberi 

label dan disimpan di ruang inkubasi dengan suhu dan cahaya yang 

cukup. 

 

4. Pengamatan  

 

Pengamatan dilakukan setiap 7 hari sekali selama 3 minggu setelah 

tanam. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak pisang ambon terhadap 

pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium striaenopsis. maka 

parameter yang diukur sebagai berikut. 

 

a. Persentase jumlah planlet yang hidup 

 

Persentase jumlah planlet yang hidup dihitung menurut rumus 

(Nurcahyani, 2014) yaitu : 

Persentase jumlah planlet yang hidup = 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑙𝑎𝑛𝑙𝑒𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑙𝑎𝑛𝑙𝑒𝑡
𝑥 100% 

 

b. Tinggi planlet 

 

Tinggi planlet diukur dari pangkal batang hingga ujung daun 

terpanjang. 
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c. Jumlah daun 

 

Perhitungan jumlah daun dilakukan dengan menghitung jumlah 

daun pada planlet yang membuka sempurna dalam satuan helai. 

 

d. Jumlah tunas 

 

Perhitungan jumlah tunas dilakukan dengan menghitung jumlah 

tunas pada setiap planlet. 

 

e. Kandungan klorofil 

 

Penentuan kandungan klorofil menurut Miazek (2002), yaitu daun 

planlet anggrek Dendrobium striaenopsis ditimbang sebanyak 0,1 

gram digerus sampai halus menggunakan mortar, kemudian 

ditambahkan ethanol 95% sebanyak 10 ml. Selanjutnya ekstrak 

daun planlet tersebut dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan di 

sentrifuse selama 10-15 menit. Larutan sampel dan larutan standar 

(ethanol) diambil 1 ml dan dimasukkan kedalam kuvet. Dilakukan 

pembacaan serapan pada panjang gelombang 648 dan 664 nm 

menggunakan spektrofotometer UV. 

 

Kadar klorofil dihitung dengan menggunakan rumus Miazek 

(2002) sebagai berikut: 

 

Klorofil a = (13,36 λ664 – 5,19 λ648) mg/L. 

Klorofil b  = (27,43 λ648 – 8,12 λ664) mg/L. 

Klorofil total = (5,24 λ664 + 22,24 λ648) mg/L. 
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5. Analisis data 

 

Data yang diperoleh dari percobaan merupakan data kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif disajikan dalam bentuk deskriptif 

komparatif dan didukung oleh foto planlet anggrek Dendrobium 

striaenopsis pada tiap konsentrasi hal yang diamati meliputi visualisasi 

planlet. Data kuantitatif  dari setiap parameter yang diukur yaitu tinggi 

planlet, jumlah daun, jumlah tunas, kandungan klorofil a, klorofil b, 

dan klorofil total kemudian dihomogenkan menggunakan Uji Levene 

pada taraf nyata 5% setelah itu dilanjutkan analisis ragam  dengan Uji 

ANOVA pada taraf nyata 5%. Apabila data yang diperoleh berbeda 

nyata maka dilanjutkan dengan Uji Tukey pada taraf nyata 5%. 

  



 
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan kesimpulan 

yaitu pemberian ekstrak pisang ambon (Musa acuminata Colla) dengan 

konsentrasi perlakuan yaitu 10%, 20%, 30%, dan 40% tidak memberikan hasil 

yang efektif terhadap tinggi planlet, jumlah daun, dan jumlah tunas sedangkan 

untuk kandungan klorofil a, klorofil b, dan klorofil total menunjukkan hasil 

yang baik pada konsentrasi 10% pada planlet anggrek Dendrobium 

striaenopsis. 

 

 

B. Saran 

 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai jenis pisang serta variasi 

konsentrasi yang akan digunakan pada planlet anggrek Dendrobium 

striaenopsis. 
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